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ABSTRAK

Poli Hematologi Rumah Sakit Umum Haji Sukolilo, Surabaya adalah salah satu unit penunjang
penyedia jasa pelayanan kesehatan khususnya untuk penyakit yang berhubungan dengan kelainan
darah. Unit ini perlu untuk melakukan pengukuran supply maksimum untuk dapat meyusun
kebijakan yang strategis dalam pemberian pelayanan kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui supply maksimum Poli Hematologi RSU Haji Sukolilo. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dan bersifat observasional deskriptif. Penelitian dilaksanakan di
Poli Hematologi RSU Haji Sukolilo pada bulan November tahun 2018. Pengumpulan data
menggunakan wawancara mendalam dan studi literatur. Sampel penelitian adalah tenaga
kesehatan di Poli Hematologi RSU Haji Sukolilo. Hasil menunjukkan Poli Hematologi RSU Haji
Sukolilo memiliki rata-rata kunjungan pasien sebanyak 32 pasien/hari. memiliki supply
maksimum yaitu 4.497 pasien/tahun atau sekitar 17 pasien/hari . Kesimpulan dari penelitian ini
adalah supply dari Poli Hematologi RSU Haji Sukolilo belum mencukupi untuk melayani rata-
rata kunjungan pasien tiap hari. Saran yang dapat diberikan adalah perlu untuk menambah jumlah
sumberdaya yang dibutuhkan seperti dokter/perawat serta jumlah bed.
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ABSTRACT

Hematology Clinic of Hajj Sukolilo General Hospital is one of the supporting units providing
health services, especially for diseases related to blood disorders. This unit needs to measure the
maximum supply to be able to formulate strategic policies in the delivery of health services. The
purpose of this study was to determine the maximum supply of Hematology Clinic in Hajj
Sukolilo General Hospital. This research is a quantitative and observational descriptive study.
The study was conducted at the Hematology Clinic of Hajj Sukolilo General Hospital in
November 2018. Data collection used in-depth interviews and literature studies. The study sample
was health workers at the Hematology Clinic of Hajj Sukolilo General Hospital. The results
showed Hematology Clinic of Hajj Sukolilo General Hospital has an average patient visit of 32
patients / day and the maximum supply showed of 4,497 patients / year or around 17 patients /
day. The conclusion of this study is that the supply from Hajj Sukolilo General Hospital's
Hematology Poly is insufficient to serve the average daily patient visit. The advice that can be
given is the need to increase the amount of resources such as doctors / nurses and the number of
beds.
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PENDAHULUAN

Penawaran  (supply)  untuk
pelayanan kesehatan adalah penyediaan
pelayanan kesehatan yang ditawarkan
kepada  perorangan oleh  tenaga
pelayanan kesehatan (seperti dokter,
perawat, teknisi, dan para asistennya)
dan fasilitas (seperti puskesmas, rumah
sakit, klinik rawat jalan, laboratorium
klinis, dan lainnya) pada periode
tertentu(1).

Fungsi supply (produksi)
menggambarkan hubungan antara output
yang berupa pelayanan kesehatan yang
berkualitas dan sumber daya (resources)
yang digunakan untuk memproduksinya.

Supply  pelayanan  kesehatan
merupakan derivate (turunan) dari
supply pada umumnya. Dengan
demikian supply pelayanan kesehatan
juga merupakan fungsi produksi dimana
yang mempengaruhi supply adalah
faktor internal organisasi.

Fungsi  produksi  menjelaskan
hubungan antara hasil atau output dari
pelayanan yang diberikan dengan input
atau sumber daya yang dimiliki. Dalam
ilmu ekonomi, faktor yang
mempengaruhi fungsi produksi adalah
sumber daya yang digunakan saat
memproduksi barang dan jasa (2).
Fungsi produksi dalam supply pelayanan
kesehatan dapat dirumuskan sebagai

berikut:
Qsmc = f (resources {6M, 2T, 11}| Px, Py,...... )

Keterangan :
Qsmc : Supply Pelayanan Kesehatan
Resources : Sumberdaya
Px : Harga barang itu sendiri
Py : Harga barang lain.
Faktor- faktor yang

mempengaruhi supply dalam pelayanan
kesehatan adalah 6M + 2T+ 11 yaitu :

i

Man : Sumberdaya manusia

b. Money : Modal yang dibutuhkan
untuk pelayanan

c. Material: Bahan yang digunakan
selama proses pelayanan

d. Machine: Mesin yang digunakan
untuk pelayanan

e. Method: Prosedur kerja

f. Market Wilayah  kerja
pelayanan kesehatan

g. Technology : Kecanggihan dan

kemutakhiran teknologi yang

digunakan

h. Time : waktu pemberian
pelayanan

I. Information : Informasi untuk

menunjang pelayanan kesehatan.

Rumah Sakit merupakan saah
satu instansi yang memiliki peran dalam
pemberian pelayanan kesehatan. Sebagai
salah satu fasilitas pelayanan kesehatan,
rumah sakit menyediakan barang dan
jasa yang berkaitan dengan bidang
kesehatan. Dalam bidang kesehatan,
supply maksimum pelayanan kesehatan
adalah penyediaan pelayanan kesehatan
yang diberikan kepada pengguna dengan
kombinasi antara tenaga kesehatan dan
fasilitas kesehatan yang ditawarkan.

Poli Hematologi RSU Haji
Sukolilo merupakan salah satu unit
penyedia jasa pelayanan kesehatan
terutama untuk pelayanan kesehatan
untuk penyakit kelainan darah. Poli ini
perlu dilakukan pengukuran kapasitas
maksimum dalam penyediaan pelayanan
kesehatan sehingga dapat diambil
kebijakan  yang  strategis  untuk
meningkatkan pelayanan kesehatan.

Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui supply maksimal Poli
Hematologi RSU Haji  Sukolilo.



Penelitian ini juga membahas mengenai
perhitungan rata-rata waktu pelayanan.

METODE

Penelitian ini termasuk jenis
penelitian kuantitatif dengan pendekatan
observasional  deskriptif.  Penelitian
observasional deskriptif adalah
penelitian  yang  bertujuan  hanya
menggambarkan fenomena  yang
ditemukan, baik berupa faktor risiko,
maupun suatu efek atau hasil.

Lokasi penelitian bertempat di
Poli Hematologi RSU Haji Sukolilo pada
bulan November tahun 2018.

Sampel penelitian ini adalah
tenaga kesehatan di Poli Hematologi

HASIL

Berdasarkan  hasil ~ wawancara
mendalam terhadap tenaga kesehatan di
Poli Hematologi RSU Haji Sukolilo serta
studi literatur data sekunder, dapat
dihitung jumlah pelayanan kesehatan
maksimal di Poli Hematologi RSU Haji
Sukolilo sebagai berikut :

1. Identifikasi Sumber Daya

a. Man :1 Dokter dan 1 Perawat.

b. Material : Masker N95 Onemed,
Spatel Kayu, Alkohol 70%,
Alkohol Swab, Aseptic Gel,
Blood Lancet 26G, GDA Stick,
Handscoon Non Steril,
Hansaplast Jumbo, Plesterin
Bulat, Safety Box, Septalkan
Spray, Spuit, Needle, Kassa,
Betadine, One Scrub, Savlon.

c. Machine : 1 ruang pelayanan, 1
bed pemeriksaan, 2 lemari
peralatan, 1 komputer, 2 tabung
oksigen, 2 tensimeter, alat
injeksi, 1 timbangan, dan 1
stetoskop.

d. Market : Pasien yang memiliki
kelainan pada sistem peredaran
darah. Sebagian besar pasien

RSU Haji Sukolilo. Metode penelitian
yang dilakukan menggunakan metode
wawancara mendalam dan
menggunakan data sekunder. Hasil
dianalisis menggunakan perhitungan
supply maksimum. Rumus supply
maksimum adalah sebagai berikut:

waktu 1 periode

: x SD Dominan
waktu 1x pelayanan

Keterangan :
SM : Supply Maksimum
SD : Sumber Daya

rawat jalan Poli Hematologi
RSU Haji Sukolilo adalah
peserta BPJS dengan rata-rata
jumlah pasien tiap hari sebanyak
32 pasien.

e. Methode : Jenis pelayanan
kesehatan yang terdapat di Poli
Hematologi adalah konsultasi
dan segala pemeriksaan yang
menyangkut kelainan darah.

f. Technology : Tidak ada.

g. Time : Waktu pelayanan Poli
Hematologi RSU Haji Sukolilo
adalag pada hari Senin-Jum’at
(5 hari dalam satu minggu). Jam
buka pelayanan poli pada hari
Senin-Jum’at adalah  08.00-
12.00 WIB sedangkan pada hari
Jum’at pada pukul 08.00-10.00
WIB.

h. Information Informasi
mengenai pelayanan pada Poli
Hematologi tersedia melalui
website RSU Haji Sukolilo.

2. ldentifikasi
Dominan
Sumberdaya yang paling
dominan dalam pemberian
pelayanan  kesehatan di  Poli

Sumber Daya
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Hematologi RSU Haji Sukolilo
adalah  jumlah  dokter  Poli
Hematologi yang tersedia.

Pada Poli Hematologi terdapat
dua jenis pasien yaitu pasien baru
dan pasien lama. Metode berobat
yang digunakan oleh pasien lama
mayoritas hanya sebatas kontrol dan
pengecekan kondisi terkini pasien
sedangkan untuk pasien baru harus
dilakukan pemeriksaan awal untuk
menegakkan diagnosis.

Tempat tidur periksa merupakan
alat utama dalam pelayanan di Poli
Hematologi. Dokter memiliki peran
dominan untuk melakukan
pemeriksaan kepada pasien yang
ada di Poli Hematologi.

Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa sumber daya dominan untuk
melakukan pelayanan pada Poli
Hematologi adalah satu buah tempat
tidur periksan dan satu orang dokter
spesialis.

3. ldentifikasi Waktu Yang Tersedia
Dalam 1 Periode

Waktu pelayanan poli
hematologi pada hari Senin sampai
Kamis adalah 4 jam, sedangkan
untuk hari jumat adalah 2 jam.
Maka, waktu pelayanan Poli
Hematologi dalam satu minggu
(senin- jumat) adalah 18 jam (1.080
menit/ minggu).

Satu tahun memiliki 52 minggu.
Waktu pelayanan dalam satu tahun
adalah 1.080 menit x 52 minggu
=56.160 menit/ tahun.

PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan supply
maksimal Poli Hematologi Rumah Sakit
Uumum (RSU) Haji Sukolilo didapatkan
angka supply maksimal yang didapatkan
adalah sebesar 4.147 layanan/tahun atau

4. ldentifikasi Waktu untuk Satu

Kali Pelayanan

Rata-rata  waktu  pelayanan
pasien untuk pasien lama adalah
selama 5-10 menit. Sedangkan rata-
rata waktu pelayanan untuk pasien
baru adalah selama 15-20 menit.

Sehingga rata-rata waktu yang
diperlukan  dalam  satu  kali
pelayanan adalah 12,5 menit.

5. Perhitungan Supply Maksimal
Poli Hematologi RSU Haji
Sukolilo

Hasil  supply maksimal Poli
Hematologi RSU Haji Sukolilo
dapat dilihat pada perhitungan
dibawah ini :

waktu 1 periode .
x SD Dominan

~ Waktu 1x pelayanan

Keterangan :
SM : Supply Maksimum
SD : Sumber Daya

Waktu yang tersedia 1 periode
adalah 56.160 menit/tahun. Waktu
1 kali pelayanan adalah 12,5
menit. Sumber daya dominannya
adalah dokter yang berjumlah 1
orang.

SM = 56.160 menit
" 12,5 menit X

SM = 4.493 layanan/tahun

sebanyak 17 pasien tiap hari, sedangkan
Poli Hematologi RS Haji Sukolilo
memiliki rata-rata kunjungan pasien
sebesar 32 pasien. Hal ini menunjukkan
bahwa supply yang diberikan Poli
Hematologi RSU Haji Sukolilo tidak
seimbang dengan rata-rata jumlah pasien
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yang berkunjung ke Poli Hematologi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Poli
Hematologi mengalami keterbatasan
sumberdaya dalam memberikan
pelayanan kesehatan.

Sumberdaya yang dapat ditambah dan
ditingkatkan adalah:
a. Man (Tenaga Kesehatan).

Dokter yang tersedia di Poli
Hematologi RSU Haji hanya 1
orang. Pemenuhan sumberdaya
terutama tenaga kerja untuk
mengatasi kekurangan supply ini
adalah dengan menambah jumlah
tenaga kesehatan baik dokter
maupun perawat di Poli
Hematologi. Apabila setiap 1 orang
dokter dan 1 orang perawat dapat
menangani 17 orang pasien tiap
harinya, maka dengan rata-rata
pasien yang berkunjung setiap hari
adalah 32 orang, setidaknya perlu
menambah 2 dokter dan 2 perawat.

Selain dilakukan penambahan
personil, diperlukan juga upaya
perbaikan pada tenaga kesehatan.
Upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan melakukan peningkatan
kapasitas  (pengetahuan, sikap,
tindakan) tenaga kesehatan dengan
training, dan seminar (3).

b. Machine. (Mesin)

KESIMPULAN DAN SARAN

Supply maksimal adalah jumlah
atau kapasitas maksimum  barang
maupun jasa yang dapat dihasilkan
dalam periode waktu tertentu. Supply
pelayanan kesehatan merupakan
derivate (turunan) dari supply pada
umumnya. Dengan demikian supply
pelayanan kesehatan juga merupakan
fungsi produksi ~ dimana  yang
mempengaruhi supply adalah faktor
internal organisasi. Faktor-faktor yang
mempengaruhi ~ supply  pelayanan

Peralatan yang diperlukan untuk
ditambahkan jumlahnya adalah bed.
Jumlah bed yang dapat ditambahkan
berjumlah 1 bed. Selain itu, setiap
peralatan yang menunjang
pelayanan kesehatan dapat tersedia
dalam kondisi prima untuk itu
diperlukan perawatan yang
berkesinambungan
c. Technology. (Teknologi)
Penggunaan teknologi  canggih
seperti Hemathology Analyzer yang
merupakan sebuah alat yang
digunakan untuk memeriksa darah
lengkap dengan menghitung dan
mengukur sel darah secara otomatis
berdasarkan impedansi aliran listrik
atau berkas cahaya terhadap sel-sel
ang dilewatkan(4)..
d. Information(Informasi)

Informasi mengenai pelayanan
hematologi dapat di sebar melalui
media cetak seperti pamflet maupun
X-Banner. Selain itu informasi
pelayanan hematologi di website
RSU Haji ~ Sukolilo  dapat
diperbaharui  dengan  informasi
seperti jam buka layanan, jenis
pelayanan yang ditawarkan, jadwal
dokter, dan alat-alat yang digunakan
untuk menunjang pelayanan.

kesehatan adalah man, money, material,
method, market, machine, time,
technology, dan information. Poli
Hematologi merupakan salah satu unit
pelayanan penunjang di RSU Haji
Sukolilo.

Supply maksimal Poli Hematologi
RSU Haji Sukolilo adalah supply
maksimal yang didapatkan adalah
sebesar 4.147 layanan/tahun atau
sebanyak 17 pasien tiap hari, sedangkan
Poli Hematologi RS Haji Sukolilo
memiliki rata-rata kunjungan pasien
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sebesar 32 pasien. Hal ini menunjukkan
bahwa supply yang diberikan Poli
Hematologi RSU Haji Sukolilo tidak
seimbang dengan rata-rata jumlah pasien
yang berkunjung ke Poli Hematologi.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa Poli
Hematologi mengalami keterbatasan
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sumberdaya dalam memberikan
pelayanan kesehatan.

Sumberdaya Poli Hematologi RSU
Haji Sukolilo yang perlu di tambahkan
dan ditingkatkan penggunaannya adalah
manusia, machine, technology dan

infomation.
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